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‹#›

Pekerja seni silver jalanan (Manusia silver) semakin marak dijumpai di berbagai kota besar di
Indonesia. Salah satunya di sidoarjo, tidak hanya berprofesi sebagai individu, profesi manusia
silver juga ditekuni oleh pasangan muda milenial, yang dapat berpotensi berdampak negatif
terhadap individu maupun keberlangsungan keluarga, seperti dampak kesehatan yang didapat
kulit mereka karena zat kimia yang terkandung di dalam cat dan dampak psikologis yang berasal
dari tekanan sosial akibat stigma masyarakat dan ketidakpastian hidup dijalanan. Kondisi tersebut
berpotensi memberikan makna buruk terhadap kesejahteraan psikologis mereka. Meski memiliki
potensi dampak buruk, manusia silver tetap menekuni pekerjaan tersebut. Untuk itu, penelitian
ini dimaksudkan untuk mengkaji sejauh mana tingkat kesejahteraan psikologis pada pasangan
milenial manusia silver. 
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Bagaimana Gambaran Kesejahteraan Psikologis pada Keluarga
Milenial Pekerja Seni Silver jalanan ?



‹#›

Desain Penelitian  : Kualitatif Fenomonologis
Subjek Penelitian  : 1 Pasangan Milenial Pekerja Seni Silver jalanan ( Manusia silver )
Teknik Sampling    : Purposive sampling dengan kriteria Pasangan suami istri generasi 
                                   milenial yang masih aktif berprofesi menjadi manusia silver
Teknik pengumpulan data : Wawancara semi struktur berdasarkan dimensi
Psychological Well-Being milik Ryff (Ryff, 2015)
Keabsahan data : teknik triangulasi sumber
Analisis Data : Menggunakan tiga langkah: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.
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Hasil menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis kedua subjek belum sepenuhnya
tercapai berdasarkan enam dimensi Kesejahteraan Psikologis Ryff. Beberapa dimensi
tidak terpenuhi dengan baik, terutama penerimaan diri, tujuan hidup, dan
pertumbuhan pribadi. Namun, partisipan menunjukkan kesejahteraan psikologis
yang relatif baik dalam otonomi, hubungan positif dengan orang lain, dan
penguasaan lingkungan.
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis pasangan milenial
manusia silver belum optimal, terutama pada dimensi penerimaan diri, tujuan
hidup, dan pertumbuhan pribadi akibat tekanan ekonomi dan stigma sosial.
Sebaliknya, hubungan keluarga yang kuat, kemandirian dalam pengambilan
keputusan, serta kemampuan mengelola lingkungan keluarga menjadi faktor
protektif dalam menghadapi kondisi hidup yang sulit. Hal ini menunjukkan bahwa
kondisi marginal tidak melemahkan seluruh aspek kesejahteraan psikologis, namun
menghambat pengembangan makna diri dan tujuan jangka panjang.



‹#›

Kesejahteraan psikologis kedua subjek belum tercapai secara optimal berdasarkan
enam dimensi Psychological Well-Being Ryff. Kondisi ini memperkuat hipotesis
bahwa profesi manusia silver dapat berdampak negatif terhadap kesejahteraan
psikologis pasangan muda milenial, terutama dalam jangka panjang bagi
keberlangsungan keluarga. 
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1.Manfaat Teoretis
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Penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan kajian psikologi, khususnya terkait
psychological well-being berdasarkan enam dimensi Ryff pada kelompok marginal yang masih jarang diteliti, yaitu
pasangan milenial manusia silver. Hasil penelitian ini memperkaya literatur mengenai kesejahteraan psikologis
dalam konteks pekerjaan informal dan kehidupan keluarga.

2.Manfaat Praktis
Temuan penelitian ini dapat menjadi dasar bagi psikolog, pekerja sosial, dan praktisi pendamping masyarakat
dalam merancang program intervensi psikososial, seperti psikoedukasi, konseling keluarga, dan pelatihan
keterampilan hidup, guna meningkatkan kesejahteraan psikologis pekerja jalanan terkhusus pasangan milenial
manusia silver

3.Manfaat Kebijakan dan Sosial
Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah dan pihak terkait dalam menyusun kebijakan
pemberdayaan sosial dan ekonomi yang lebih tepat sasaran, khususnya bagi keluarga manusia silver, sehingga
tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi, tetapi juga pada peningkatan kesejahteraan psikologis dan
keberlangsungan keluarga.
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